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Abstrak 
Penelitian ini berfokus pada pemeriksaan efektivitas pengintegrasian lingkungan sekitar ke dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam untuk memperkuat kesadaran ekologis pada siswa sekolah dasar. Hal 
ini dimotivasi oleh fakta bahwa rendahnya kepekaan siswa terhadap isu-isu lingkungan seringkali berasal 
dari metode pengajaran yang masih berfokus pada teori tanpa melibatkan konteks kehidupan nyata. Melalui 
pendekatan kualitatif yang mengandalkan data dari observasi, wawancara, dan dokumentasi, penelitian ini 
berupaya untuk memeriksa transformasi yang terjadi dalam proses pembelajaran siswa. Observasi 
menunjukkan bahwa pemanfaatan lingkungan alam sebagai sumber belajar telah terbukti meningkatkan 
penguasaan materi sains sekaligus menanamkan nilai-nilai lingkungan, yang tercermin dalam perubahan 
kebiasaan siswa terkait pembuangan sampah, menjaga kebersihan, dan penggunaan sumber daya yang 
efisien. Keterlibatan aktif dan langsung siswa di lapangan membuat setiap materi lebih bermakna dan lebih 
mudah dipahami. Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi pembelajaran berbasis 
lingkungan merupakan solusi yang efektif dan relevan untuk mengembangkan karakter yang sadar 
lingkungan pada siswa sekolah dasar dan dapat digunakan sebagai model pembelajaran alternatif bagi 
pendidik. 
 
Kata kunci: kesadaran lingkungan siswa MI, metode kontekstual, pendidikan IPA 
 

Abstract 
This research focuses on examining the effectiveness of integrating the surrounding environment into Natural 
Science learning to strengthen ecological awareness in elementary school students. This is motivated by the 
fact that students' low sensitivity to environmental issues often stems from teaching methods that are still 
focused on theory without involving real-life contexts. Through a qualitative approach relying on data from 
observations, interviews, and documentation, this study attempts to examine the transformations that occur 
in students' learning processes. Observations indicate that utilizing the natural environment as a learning 
resource has been proven to improve mastery of science material while internalizing environmental values, as 
reflected in changes in students' habits regarding waste disposal, maintaining cleanliness, and efficient use of 
resources. Students' active, direct involvement in the field makes each material more meaningful and easier to 
understand. Overall, this study concludes that an environment-based learning strategy is an effective and 
relevant solution for developing environmentally conscious character in elementary school students and can 
be used as an alternative instructional model for educators.  
 
Keywords: Environmental awareness elementary school students, contextual method, science education 

PENDAHULUAN 
Pada dasarnya, pendidikan Sains di tingkat MI bertujuan untuk menyeimbangkan 

pemahaman konseptual dengan pengembangan nilai-nilai ilmiah serta kesadaran ekologis. Fakta 
di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran masih didominasi oleh teori dan kurang relevan 
dengan pengalaman harian siswa, sehingga mereka sulit menghubungkan materi kelas dengan isu 
lingkungan nyata. Padahal, integrasi lingkungan sekitar sebagai media belajar sangat krusial 
untuk menciptakan pengalaman edukasi yang lebih autentik bagi siswa sekolah dasar(Sawitri et 
al., 2024). 

Permasalahan serius muncul ketika kesadaran lingkungan siswa ternyata masih rendah, 
ditandai dengan perilaku seperti membuang sampah tidak pada tempatnya. Kondisi ini 
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mencerminkan ketidakselarasan antara nilai-nilai pelestarian alam yang diajarkan dalam mata 
pelajaran IPA dengan praktik aktual siswa di lingkungan sekolah(Mubarok et al., 2024). 

Secara teoritis, metode pembelajaran berbasis lingkungan dipercaya efektif dalam 
meningkatkan pemahaman dan kepekaan ekologis siswa melalui pengalaman interaksi langsung. 
Pendekatan ini memfasilitasi pengembangan keterampilan proses sains, mulai dari observasi 
hingga pengambilan kesimpulan atas fenomena riil. Walaupun demikian, penerapan strategi ini 
pada jenjang Madrasah Ibtida’iyah dirasa belum maksimal, sehingga memerlukan penelitian yang 
lebih komprehensif(Fakhrezi et al., 2024). 

Berbagai studi mengonfirmasi bahwa integrasi lingkungan dalam pembelajaran IPA 
memberikan kontribusi positif terhadap capaian akademik dan motivasi belajar siswa. Sejalan 
dengan hal tersebut, penelitian literatur oleh Iswanto dkk. menegaskan bahwa pemanfaatan 
lingkungan alam serta media pembelajaran berbasis realitas mampu menciptakan pengalaman 
belajar yang lebih bermakna sekaligus meningkatkan efektivitas hasil belajar(Ilmiah & Madrasah, 
2025). 

Riset lainnya menunjukkan bahwa penyelarasan materi IPA dengan isu-isu global seperti 
Sustainable Development Goals (SDGs) efektif dalam mendongkrak kepedulian lingkungan siswa, 
baik secara kognitif maupun psikomotorik. Di samping itu, penyusunan perangkat ajar seperti 
LKPD dan media pembelajaran yang berorientasi pada lingkungan terbukti mampu memperkuat 
literasi sains serta penguasaan siswa terhadap berbagai fenomena alam(Kendal, 2025). 

Meskipun demikian, mayoritas studi terdahulu cenderung berfokus pada capaian hasil 
belajar, keterampilan proses, atau literasi lingkungan secara umum. Masih jarang ditemukan 
penelitian yang secara spesifik mengevaluasi penerapan pembelajaran IPA berbasis lingkungan 
sekitar dalam meningkatkan kesadaran ekologis siswa MI secara menyeluruh. Oleh sebab itu, 
letak kebaruan (novelty) penelitian ini berada pada integrasi antara implementasi pembelajaran 
dengan penguatan kesadaran ekologis sebagai luaran (outcome) utama(Saputra et al., 2025). 

Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengevaluasi sekaligus 
menganalisis bagaimana penerapan strategi pembelajaran IPA yang memanfaatkan lingkungan 
sekitar dapat berkontribusi dalam memperkuat kesadaran ekologis siswa di jenjang Madrasah 
Ibtidaiyah (MI)(Sawitri et al., 2024). 

Studi ini berpijak pada premis bahwa pembelajaran IPA yang bersifat kontekstual dan 
memanfaatkan lingkungan sekitar dapat menyajikan pengalaman edukatif yang lebih substantif. 
Melalui pendekatan ini, diharapkan tidak hanya terjadi penguatan pada pemahaman teoretis 
siswa, tetapi juga internalisasi sikap serta kesadaran ekologis yang bersifat jangka 
Panjang(Hasibuan & Sapri, 2023). 

Eksistensi penelitian ini menjadi sangat krusial mengingat penanaman kesadaran ekologis 
sejak dini merupakan fondasi utama dalam mencetak generasi yang berkomitmen terhadap 
pelestarian alam. Selain itu, luaran dari riset ini diproyeksikan menjadi referensi bagi para 
pendidik dalam menyusun strategi instruksional IPA yang lebih kontekstual, inovatif, serta selaras 
dengan realitas kehidupan siswa. Hal ini juga diharapkan dapat mengakselerasi implementasi 
pendidikan berkelanjutan pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah (Tenggara et al., 2024). 

METODE  
Studi ini menerapkan metode kualitatif deskriptif guna mengeksplorasi secara 

komprehensif bagaimana pendidikan IPA berbasis lingkungan diimplementasikan untuk 
memupuk kesadaran ekologis siswa MI. Penggunaan paradigma kualitatif merujuk pada 
pemikiran (Sukur & Pamungkas, 2024) yang menekankan penyajian fenomena secara utuh dan 
sesuai konteks lapangan. Lebih lanjut, melalui lensa fenomenologi sebagaimana disarankan 
(Raharjo et al., 2024), penelitian ini berusaha mendalami sudut pandang, pengalaman, serta 
interpretasi subjek penelitian terkait praktik pembelajaran yang berlangsung. 

Studi ini mengambil lokasi di sebuah Madrasah Ibtidaiyah yang mengintegrasikan 
lingkungan sekitar dalam kurikulumnya, dengan fokus observasi pada aktivitas pembelajaran IPA 
baik di ruang kelas maupun di alam terbuka. Mengikuti kriteria yang ditetapkan (Hadi, 2022), 
sebanyak 25 informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Kelompok informan ini 
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mencakup kepala sekolah, tenaga pendidik, wali murid, hingga warga sekitar, yang dianggap 
memiliki andil serta perspektif relevan dalam membangun kesadaran ekologis peserta didik. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis field research 
(penelitian lapangan). Data diperoleh melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi 
terhadap guru, siswa, serta pihak terkait dalam pembelajaran IPA berbasis lingkungan (Putri et 
al., 2025). Keabsahan data diuji menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode 
(Rachmawati et al., 2022). Analisis data mengacu pada model interaktif Miles & Huberman yang 
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis mendalam melalui studi literatur, dokumentasi, dan triangulasi sumber 

mengungkapkan bahwa penerapan pembelajaran IPA berbasis lingkungan di Madrasah 
Ibtidaiyah menghasilkan temuan yang bervariasi. Secara sistematis, hasil studi ini dikelompokkan 
ke dalam tiga pilar utama: tanggapan dari pihak guru serta orang tua, dinamika penerimaan 
maupun hambatan di lingkungan masyarakat, serta pengaruhnya terhadap prestasi akademik dan 
tingkat kepedulian lingkungan siswa.  

Ditinjau dari sudut pandang tenaga pengajar, sebagian besar guru sepakat bahwa 
mengintegrasikan lingkungan sekitar ke dalam pelajaran IPA membawa pengaruh signifikan. 
Pendekatan ini dinilai efektif dalam memicu partisipasi aktif siswa, mendalami pemahaman 
konseptual, dan menjembatani teori dengan realitas harian. Temuan ini memperkuat teori 
pembelajaran kontekstual yang menyatakan bahwa pemanfaatan lingkungan dapat mengasah 
keterampilan proses sains, khususnya dalam kemampuan observasi dan klasifikasi. Di sisi lain, 
sejumlah pengajar mengidentifikasi beberapa hambatan operasional, seperti alokasi waktu yang 
terbatas dan minimnya sarana penunjang. Selain itu, terdapat aspirasi mengenai pentingnya 
program pelatihan khusus guna meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun rancangan 
pembelajaran berbasis lingkungan yang lebih sistematis dan efektif. 

Perspektif orang tua siswa menunjukkan keberagaman reaksi terhadap model 
pembelajaran ini. Mayoritas memberikan dukungan penuh karena dianggap efektif dalam 
menginternalisasi nilai-nilai ekologis dan karakter peduli lingkungan sejak usia muda, yang 
terlihat dari meningkatnya kedisiplinan siswa dalam menjaga kebersihan. Namun, terdapat 
kekhawatiran dari sebagian orang tua mengenai aspek keselamatan siswa saat berada di luar 
kelas serta potensi penurunan konsentrasi belajar dibandingkan dengan metode pembelajaran 
konvensional di dalam ruangan. 

Temuan kedua menyoroti dinamika sosial yang muncul di tengah masyarakat sebagai 
respons terhadap program ini. Sebagian warga memberikan apresiasi positif karena program 
tersebut selaras dengan gerakan pelestarian alam dan penguatan karakter, yang diwujudkan 
melalui penyediaan akses lahan serta partisipasi aktif dalam agenda sekolah. Sebaliknya, 
resistensi juga muncul dari kelompok masyarakat yang merasa terganggu oleh aktivitas luar 
kelas, baik dari segi penggunaan fasilitas publik maupun kebersihan. Selain itu, masih terdapat 
stigma bahwa belajar di alam terbuka kurang memiliki bobot akademis jika dibandingkan dengan 
metode ceramah tradisional di dalam kelas. 

Temuan ketiga menyoroti variabilitas capaian belajar siswa sebagai dampak dari 
penerapan metode ini. Secara kognitif, sebagian siswa mengalami lonjakan pemahaman pada 
materi IPA yang memiliki korelasi langsung dengan lingkungan, sebuah fakta yang memperkuat 
teori bahwa pengalaman empiris mampu memperkokoh retensi konsep. Peningkatan juga 
terdeteksi pada ranah afektif dan psikomotorik melalui penguatan etika lingkungan dan 
keterampilan praktis. Meski demikian, efektivitasnya belum merata; siswa dengan daya adaptasi 
tinggi menunjukkan kemajuan pesat, sementara mereka yang terbiasa dengan pola belajar pasif 
cenderung mengalami hambatan dalam menyesuaikan diri. Selain itu, penerapan model 
pembelajaran ini memberikan kontribusi signifikan terhadap penguatan kesadaran ekologis 
siswa. Transformasi tersebut tercermin melalui perubahan perilaku konkret, seperti kedisiplinan 
dalam mengelola sampah, pemeliharaan sanitasi sekolah, serta partisipasi dalam upaya 
konservasi alam. Secara komprehensif, kesadaran lingkungan yang terbangun mencakup tiga 
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dimensi fundamental: internalisasi pengetahuan (kognitif), pembentukan perspektif (afektif), dan 
implementasi dalam tindakan nyata (psikomotorik). 

Secara komprehensif, temuan ini mengonfirmasi bahwa pemanfaatan lingkungan sekitar 
dalam pembelajaran IPA memiliki prospek signifikan untuk membangun kesadaran ekologis 
siswa di jenjang Madrasah Ibtidaiyah. Meski demikian, efektivitasnya merupakan hasil dari 
sinergi berbagai faktor, mulai dari kompetensi pedagogis guru dan dukungan keluarga, hingga 
dinamika sosiokultural serta kesiapan adaptasi siswa. Ke depan, diperlukan formulasi strategi 
yang integratif guna menjamin keberlangsungan dan optimalisasi model pembelajaran ini secara 
jangka panjang. 

Studi ini mengungkapkan bahwa penerapan pendidikan Sains berbasis lingkungan lokal di 
Madrasah Ibtidaiyah (MI) secara efektif meningkatkan kesadaran ekologis peserta didik. 
Keberhasilan ini dibuktikan dengan adanya transformasi perilaku yang lebih pro-lingkungan, 
partisipasi dalam aksi konservasi, serta penguasaan materi ekologi yang lebih mendalam secara 
kontekstual. Karakter peduli lingkungan dapat diterapkan di sekolah dasar hingga disetiap 
jenjang pendidikan. Pemenanaman karakter peduli lingkungan sejak dini dapat menjadikan pada 
peserta didik dapat bijak mengelola sumber daya alam yang ada di sekelilingnya, dan 
menumbuhkan rasa tanggung jawab demi kepentingan generasi penerus yang akan datang 
Sawitri et al., (2024).Hasil penelitian tersebut mempertegas bahwa pemanfaatan ekosistem 
sekitar sebagai sumber belajar dapat mengintegrasikan pemahaman teoretis ke dalam aksi nyata 
sehari-hari(Hasibuan & Sapri, 2023).  

Hasil ini mengukuhkan peran lingkungan sekitar sebagai sumber belajar autentik yang 
mampu menghadirkan konteks nyata dalam pendidikan Sains. Dalam skema ini, lingkungan 
bertransformasi dari sekadar objek kajian menjadi media perantara bagi terciptanya pengalaman 
belajar yang mendalam Makkasau et al., (2025). Temuan tersebut memperkuat literatur 
sebelumnya yang menegaskan bahwa interaksi langsung dengan alam efektif dalam memupuk 
perilaku pro-lingkungan dan kesadaran ekologis siswa. Konsekuensinya, materi IPA yang 
sebelumnya bersifat teoretis kini menjadi lebih praktis dan relevan dengan realitas kehidupan 
peserta didik(Pembelajaran et al., n.d.).  

Temuan ini memperkuat studi terdahulu yang menyatakan bahwa internalisasi nilai-nilai 
ekologis dalam kurikulum IPA efektif dalam membangun karakter sadar lingkungan pada level 
sekolah dasar. Konsistensi juga terlihat pada peran lingkungan sebagai laboratorium alam yang 
terbukti meningkatkan kepedulian siswa terhadap upaya konservasi Istifadah, (2020). Meski 
demikian, penelitian ini mencatat adanya perbedaan tingkat capaian akademik siswa, mulai dari 
peningkatan yang drastis hingga moderat. Variasi ini diidentifikasi sebagai dampak dari interaksi 
antara faktor internal, seperti motivasi pribadi, serta faktor eksternal, khususnya dukungan dari 
lingkungan keluarga(Saputra et al., 2025). 

Penelitian ini juga menunjukkan adanya perbedaan perspektif dari guru dan orang tua. 
Meskipun banyak yang mendukung manfaatnya dalam pembentukan karakter dan pemikiran 
kritis, sebagian pihak tetap meragukan efektivitas pembelajaran di luar kelas dan menganggapnya 
sebagai gangguan bagi fokus akademik. Tantangan ini sejalan dengan temuan Cahyani, C. W., & 
Djudin, (2023), yang menyoroti bahwa kurangnya pemahaman, kesiapan pengajar, dan 
mispersepsi masyarakat mengenai pembelajaran berbasis lingkungan masih menjadi hambatan 
serius dalam implementasin 

Secara teoretis, temuan ini selaras dengan prinsip konstruktivisme, di mana peserta didik 
membangun basis pengetahuan mereka melalui interaksi empiris dengan realitas sekitar. 
Pembelajaran berbasis lingkungan memfasilitasi proses konstruksi pemahaman ini dengan 
memanfaatkan ekosistem nyata sebagai ruang belajar. Selain itu, sejalan dengan prinsip 
environmental education, kesadaran ekologis dipandang sebagai hasil sintesis antara 
pengetahuan, sikap, dan aksi nyata. Dengan demikian, model ini merupakan manifestasi 
pembelajaran holistik yang menyatukan ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik secara 
terpadu(Triani et al., 2024). 

Dapat dirumuskan bahwa efektivitas pembelajaran IPA berbasis lingkungan tidak hanya 
bertumpu pada cara mengajar, tetapi juga pada dukungan sosial dari guru, orang tua, dan 
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masyarakat serta kesiapan sekolah. Keberhasilan metode ini tidak bisa dilihat dari sisi pedagogis 
saja, melainkan harus dipandang sebagai upaya sistemik yang memerlukan kolaborasi dari 
seluruh pemangku kepentingan(Working et al., 2026). 

Implikasi strategis dari temuan ini mencakup tiga pilar utama: peningkatan kapasitas guru, 
sosialisasi kesadaran ekologis kepada masyarakat, serta penyediaan kebijakan institusional yang 
akomodatif terhadap pembelajaran luar ruang. Di samping itu, penelitian ini menyarankan 
adanya diversifikasi instrumen penilaian. Evaluasi pendidikan harus mampu memotret 
perkembangan sikap dan tindakan siswa secara holistik, sehingga dampak pembelajaran 
terhadap karakter peduli lingkungan dapat terukur secara akurat(Andrias Pujiono, 2022). 

KESIMPULAN 
Berdasarkan paparan hasil dan diskusi, studi ini menyimpulkan bahwa integrasi lingkungan 

sekitar dalam pembelajaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah memberikan kontribusi krusial terhadap 
penguatan kesadaran ekologis siswa. Melalui sinergi antara teori sains dan pengalaman empiris, 
pendekatan ini terbukti tidak hanya mengoptimalkan ranah kognitif, tetapi juga 
menginternalisasi nilai-nilai kepedulian lingkungan serta memicu aksi nyata siswa dalam upaya 
konservasi alam. Tingkat keberhasilan model ini terukur dari transformasi perilaku siswa yang 
lebih pro-lingkungan, penguatan keterlibatan dalam aksi konservasi, serta internalisasi materi 
IPA secara kontekstual. Meski demikian, capaian tersebut menunjukkan disparitas di lapangan; 
efektivitasnya sangat bergantung pada variabel pendukung seperti kompetensi pedagogis guru, 
keterlibatan wali murid, profil adaptasi siswa, serta iklim sosial di lingkungan masyarakat. 

Studi ini turut mengidentifikasi adanya fluktuasi respons berupa dukungan maupun 
resistensi dari berbagai pemangku kepentingan. Kendati mayoritas guru dan wali murid 
menunjukkan sikap kooperatif, skeptisisme mengenai jaminan keamanan serta efektivitas belajar 
di luar ruang masih menjadi catatan penting. Fenomena serupa terjadi di tingkat masyarakat, di 
mana polarisasi sikap antara dukungan dan penolakan menjadi faktor krusial yang menentukan 
stabilitas serta keberlanjutan program tersebut. Berdasarkan temuan tersebut, penerapan 
pembelajaran IPA berbasis lingkungan tidak boleh sekadar dimaknai sebagai teknik instruksional 
di kelas, melainkan sebuah manifestasi pendekatan holistik yang menuntut sinergi antara institusi 
pendidikan, unit keluarga, dan entitas masyarakat. Keberhasilannya bergantung pada komitmen 
jangka panjang dalam meningkatkan profesionalisme guru, memobilisasi dukungan sosial, serta 
menyelaraskan kebijakan pendidikan yang akomodatif. Hal ini krusial demi menjamin terciptanya 
generasi masa depan dengan kecerdasan ekologis yang mapan dan berkelanjutan. 
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